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BAB 1

PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Di Era Globalisasi sekarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, menyebabkan kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas semakin tinggi, untuk menunjang pembangunan suatu negara. Jawaban yang terdapat dalam tantangan ini adalah Pendidikan yang berkualitas yang dapat menunjang terbentuknya Sumber Daya manusia yang mampu bersaing dikancah Internasional, dan demi terwujudnya suatu tujuan dari Negara.


 
 Pendidikan merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan hidup suatu bangsa, selain itu pendidikan juga berfungsi untuk mengubah suatu bangsa dari keterbelakangan dan ketertinggalan dari bangsa-bangsa lain. Sehubungan dengan hal tersebut pemerintah telah menerapkan suatu program pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Hal ini merupakan aplikasi dan tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, bahwa Negara berkewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 



Pada akhirnya keberhasilan seorang guru pendidikan dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru. Jika guru menggunakan model pembelajaran yang tepat, maka besar kemungkinan berhasil dalam proses pembelajaran. Akan tetapi sebaliknya jika guru melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang tidak tepat, maka dapat dipastikan keberhasilannya kecil bahkan mungkin tidak berhasil sama sekali. Untuk itulah pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat sangatlah penting dalam sebuah pembelajaran. 

Model pembelajaran dalam Islam tidak terlepas dari sumber pokok ajaran yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai tuntunan dan pedoman bagi umat telah memberikan garis-garis besar mengenai pendidikan terutama tentang metode pembelajaran dan metode mengajar.
Materi Qur’an Hadist membahas tentang kandungan ayat-ayat Qur’an dan mengkaji Hadist-Hadist, dengan mempelajari Qur’an Hadist maka peserta didik bisa membaca Qur’an dengan baik dan benar dan juga bisa memahami apa yang dikandung didalam Qur’an itu sendiri. Peserta didik juga akan bisa memahami kandungan dari Hadist-Hadist, dan bisa membedakan mana yang Hadist shoheh dengan Hadist yang dhoif.

Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran Agama Islam pada Madrasah yang bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Agama Islam sehingga peserta didik dapat menerapkan Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam hidup dan kehidupan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW.

Artinya : Aku Tinggalkan kepadamu dua perkara yang tidak akan menyesatkanmu selama kamu berpegang teguh kepada keduanya yaitu kitab Allah Dan Sunnah Rasulullah “(H. R Al-Bukhori)

Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dan untuk mencapai tujuan, berbagai langkah dilakukan di MTs. Mathlaul Anwar baik kegiatan akademis maupun non akademis, semua mata pelajaran diupayakan untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang tinggi terutama mata pelajaran Agama termasuk didalamnya mata pelajaran Qur’an Hadits.


Berdasarkan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Mathlaul Anwar di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI, Terdapat fakta hasil belajar siswa yang fositif, Dengan diterapkannya medel pakem hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Karna sebelumnya hasil belajar siswa masih tergolong rendah disebabkan kurangnya motivasi belajar siswa, sehingga siswa kurang memperhatikan waktu proses belajar, maka Madrasah Tsanawiyah Mathlaul Anwar khususnya guru mata pelajaran Qur’an Hadist menerapkan Model Pembelajaran Pakem agar bisa mencapai hasil yang lebih baik.


Dengan melihat kenyataan yang kita hadapi dan program pemerintah dalam bidang pendidikan, maka saya berpendapat bahwa anak-anak sebagai peserta didik harus dibekali dengan pendidikan yang seimbang antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Lembaga pendidikan yang sangat sesuai dengan hal tersebut adalah madrasah yang salah satunya adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs.) untuk siswa lulusan SD/Mi yang jika dilihat dari usianya sedang memasuki usia remaja.

Madrasah Tsanawiyah Mathlaul Anwar merupakan salah satu Madrasah di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI yang mempunyai kepedulian yang sangat tinggi dalam pembinaan peserta didik sebagai generasi harapan bangsa. Dalam kiprahnya sebagai lembaga pendidikan, MTs. Mathlaul Anwar mempunyai Visi yaitu “ Terbentuknya Generasi Masa Depan yang Beriman dan Bertaqwa, Cerdas, Kreatif, Inovatif dan Aktif “ Adapun penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikannya, MTs. Mathlaul Anwar menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran (KTSP) sebagaimana tuntutan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dilengkapi dan disempurnakan dengan kurikulum yang bersifat muatan lokal.

Dalam kenyataan yang ada di MTs. Mathlaul Anwar, peserta didik kelas IXa memiliki latar belakang yang berbeda dan bermacam-macam sehingga menunjukan perbedaan pula dalam tingkat pemahaman awal mereka terhadap pelajaran Qur’an Hadits, berbagai langkah dilakukan oleh guru yang salah satunya dengan memberikan model pembelajaran yang berbeda dari pada sebelumnya diharapkan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah menjadi lebih baik (tinggi). Demikian pula mereka dapat lebih mengembangkan dan menyempurnakan kemampuannya. Sehingga penulis ingin mengetahui proses pembelajaran Qur’an Hadist di Mts. Mathlaul Anwar di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini ada beberapa hal sebagai berikut:

1. Masih banyak ditemukan siswa  di MTs. Matlaul Anwar yang mendapatkan nilai mata pelajaran Al-Quran Hadits yang tergolong rendah.

2. Masih banyak siswa yang belum paham dan mengerti dengan penjelasan mengenai materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang dijelaskan guru.

3. Proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada metode ceramah

4. Masih banyak terdapat siswa yang belum bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an dan Hadist dengan baik dan benar

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran model pakem pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI?

2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pakem dengan sesudah diterapkannya model pembelajaran pakem pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI?
3. Apakah penerapan model pembelajaran pakem berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan model pakem pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI?

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pakem dengan sesudah diterapkannya model pakem pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI?

3.
Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran pakem dapat meningkatkan hasil belajar Siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian kuantitatif yang dilakukan ini adalah :

1. Bagi peneliti, untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran pakem Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.

2. Bagi siswa, penelitian ini sebagai salah satu media untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.
F. Variabel Penelitian


Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian pokok, yaitu dapat dilihat pada sketsa sebagai berikut :

Variabel Pengaruh (X)


Variabel Terpengaruh (Y)

G. Definisi Operasional Variabel

Pakem merupakan model pembelajaran dan menjadi peoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan pembelajaran Pakem, diharapkan berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang partisispatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Model pembelajaran Pakem ini suatu cara meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan proses pembelajaran lebih partisispatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, siswa juga  bisa saling tukar menukar pendapat, pengalaman dan tanya jawab dengan maksud untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan lebih teliti tentang Qur’an Hadist. Indikator model pembelajaran dianggap berhasil dapat dikategorikan sebagai berikut :
· Siswa menyukai cara guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan materi pembelajaran melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

· Siswa tidak merasa bosan dengan model pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajar

· Siswa mudah untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru PAI melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

· Guru menggunakan media yang tepat ataupun sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkannya dalam proses belajar mengajar.

· Siswa selalu mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar minggu lalu

Adapun pelaksanaan pembelajaran model pakem tersebut antara lain pembelajaran Partisipatif yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara optimal. Siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran, sementara guru menjadi fasilitator dan mediator sehingga siswa mampu menegembangkan pikirannya dan saling berbagi pendapat. Siswa juga  menghafalkan beberapa Hadist dan mengkaji kandungan isi dari Qur’an Hadist, dan juga membaca Qur’an Hadist beserta mengartikannya dan memahaminya. Siswa menanyakan apa-apa saja yang mereka belum pahami tentang kandungan dalam Qur’an Hadist kepada guru dan berdiskusi untuk memecahkan masalah-masalah yang ada.

Hasil belajar siswa sesudah diterapkannya model pakem di MTs. Matlaul Anwar sangat meningkat dari pada sebelumnya, karna sebelumnya hasil belajar siswa masih tergolong rendah, malahan ada juga yang masih tergolong kurang. Dengan diterapkannya model pembelajaran pakem tersebut hasil belajar siswa menjadi meningkat menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.

Pengaruh positif dari model pembelajaran pakem ini bisa meningkatkan hasil belajar siswa, siswa menjadi lebih memahami kanungan ayat-ayat Qur’an dan bisa membaca ayat-ayat Qur’an beserta artinya. Siswa menjadi lebih senang dan termotivasi untuk belajar walaupun di luar jam sekolah.
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil yang telah dicapai siswa sebelum diterapkannya model pakem dan sesudah diterapkannya model pakem. Dalam penelitian ini hasil nilai raport sebelum diterapkannya model pakem dan sesudah diterapkannya model pakem.
G. Hipotesis

Berdasarkan anggapan diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran pakem
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran pakem
H. Kerangka Teori


Hasil belajar siswa adalah gambaran kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar siswa dalam mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia millennium “Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau dikerjakan”
.

Hasil belajar menurut Hamalik adalah prestasi belajar yang berupa adanya perubahan sikap dan tingkah laku setelah menerima pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu
.

Hasil belajar ditunjukkan dengan skor/angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperleh nilai-nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu. Hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan tinggi rendahnya Prestasi yang dicapai oleh siswa.

Pakem berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak (student-centered learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning is fun), agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa iperintah dan mereka tidak merasa terbebani atau takut.
Pakem adalah penerjemahan dari empat pilar pendidikan yang dicanangkan oleh UNESCO : pertama; learning to know, yaitu mempelajari ilmu pengetahuan berupa aspek kognitif dalam pembelajaran. Kedua; learning to do, yaitu belajar melakukan yang merupakan aspek pengalaman dan pelaksanaan. Ketiga; learning to be, yaitu belajar menjadi diri sendiri berupa aspek kepribadian dan kesesuaian dengan diri anak. Keempat; learning to life, yaitu belajar hidup dalam kebersamaan yang merupakan aspek kesosialan anak.

Pakem merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan pembelajaran pakem, duharapkan berkembangnya berbagai inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang partisipatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Adapun dari tujuan pakem ini adalah terdapatnya perubahan paradigma dibidang pendidikan.

Pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi merupakan hasil akhir kegiatan belajar mengajar semata. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Menurut Arikunto, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh anak didik atau siswa secara optimal dalam beberapa mata pelajaran pada suatu waktu yang bisa diberi lambang dengan angka.

Hasil belajar ialah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar
. Jadi hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seseorang setelah mengalami sesuatu proses belajar. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai Parameter keberhasilan proses belajar mengajar yang menerapkan suatu metode atau pendekatan tertentu dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh langsung terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan belajar. Perubahan itu terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam suatu waktu tertentu atau dalam waktu yang relative lama dan bukan merupakan proses pertumbuhan. Suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan disengaja untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku. Dan perubahan tingkah laku itu sendiri dinamakan hasil belajar.

Secara ringkas fungsi hasil belajar yaitu memberikan informasi kepada seorang tentang proses perubahan yang dialami baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Dalam artian orang dapat memberikan nilai apakah perubahan yang alami seorang tersebut kearah yang lebih positif atau ke arah yang bersifat negatif. Dengan demikian apa makna yang terkandung dalam kata belajar dapat dipahami oleh seluruh kalangan. Hal ini dimaksudkan untuk menjadikan tolak ukur dalam melihat ada atau tidaknya perubahan yang dialami seseorang.

Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu atau orang, benda yang ikut membentuk watak kepercayaan, atau perbuatan seseorang
.

I. Kajian Pustaka

Musbah skripsinya yang berjudul “upaya meningkatkan motivasi belajar PAI siswa melalui Model pembelajaran kooperatif tekhnik jigsaw pada kelas V SD. N 18 Palembang”, Tahun 2010, mengemukakan bahwa pembelajaran tekhnik Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar PAI, hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa, yang kriteria sangat tinggi dan sedang pada siklus 1 adalah 70 %, dan pada siklus II mencapai 85 %. menemukan bahwa terdapat Pengaruh Cara Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang, sehingga dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya nilai hasil belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang  tidak lepas dari pengaruh Cara belajar mereka masing-masing.

Evi Wahyuni dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Cara Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang”  menemukan bahwa terdapat Pengaruh Cara Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang, sehingga dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya nilai hasil belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang  tidak lepas dari pengaruh Cara belajar mereka masing-masing.

Dengan ada pengaruh dari cara atau model pembelajaran maka penulis sangat tertarik untuk meneliti apakah penerapan model pembelajaran pakem dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dari tulisan diatas belum ada yang membahas secara khusus tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Pakem Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits. Hal ini yang menjadi motivasi penulis untuk mengkaji dan mengadakan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Pakem Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.
J. Metode Penelitian

1. Subjek Penelitian


Subjek dari penelitian ini salah satunya adalah siswa. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pekem terhadap hasil belajar siswa. Siswa dalam penelitian ini ialah sumber data primer yang diperoleh dari hasil evaluasi (nilai rapot) sehingga terlihat pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadist.


Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IXa di MTs. Mathlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.
Tabel 1.1

Rincian Jumlah Siswa kelas IXa di MTs. Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1
	IXa
	9 siswa
	9 siswa
	18

	Jumlah Total
	9 siswa
	9 siswa
	18


Berdasarkan pedoman Suharsimi Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian yang menyatakan bahwa “Jika subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi, dengan jumlah siswa sebanyak 18 siswa.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian korelasional. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan adalah dengan menghubungkan penerapan model pakem dengan hasil belajar siswa kelas IXa pada mata pelajaran Qur’an Hadits.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif  yaitu data utama terdiri dari data hasil belajar siswa, dan jumlah siswa kelas IXa di MTs. Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung, jumlah guru, letak geografis, dan keadaan sarana dan prasarana serta proses pembelajaran, sedangkan data kualititatif yaitu komparasi hasil belajar siswa yang mempunyai modalitas auditorial sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran Pakem.

b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu data primer dan data sekunder :

1). Sumber data primer yaitu data statistik yang diperoleh dari sumber tangan pertama (first hand data).
 Sumber data dalam penelitian ini yaitu data mengenai tambahan belajar (les) yang diperoleh dari individu yang diteliti dengan melibatkan pihak yang terkait, para siswa kelas IXa di MTs. Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI.
2). Sumber data sekunder yaitu data statistik yang diperoleh dari sumber tangan kedua (second hand data).
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari nilai ulangan harian, dan administrasi sekolah.
4. Tekhik Pengumpulan Data

a. Observasi

Peneliti mengadakan observasi atau pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian guna memperoleh gambaran umum tentang situasi dan kondisi sebenarnya MTs. Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung.
b. Wawancara

Adapun menurut Winarno Surakhmad (1989 : 1974) bahwa “ wawancara atu interview menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau sampel”. Dalam hal ini pengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan para guru di MTs Matlaul Anwar Di Desa Pulau Gemantung.
c.  Dokumentasi 

Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya
. Dokumentasi ini yaitu berupa pencarian data dari dokumen, catatan dan arsip yang sesuai dengan pokok pembahasan, seperti keadaan guru, tata usaha, keadaan murid, sarana dan fasilitas yang ada di MTs Matlaul Anwar.

K. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa data yang ada, penulis menggunakan komperasi tes ‘t’ dengan rumus sebagai berikut:
1. Mencari “t” dalam keadaan dua sampel yang di teliti sampel kecil
[image: image1.png]



2. Mencari Mean of Difference Nilai Rata-rata Hitung dari selisih antara Skor Variabel I dan Skor Variabel II
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3. Jumlah Selisih antara Skor Variabel I dan Variabel II
D = X - Y

4. Standar Eror dari Mean of Difference 
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5. Devisiasi Standar dari perbedaan Skor Variabel 1 dan Skor Variabel II 
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